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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan manusia merupakan hal-hal yang diperlukan oleh manusia untuk 

dapat bertahan hidup, juga hal-hal yang diinginkan manusia untuk memenuhi 

kepuasan jasmani maupun rohaninya. Kebutuhan hidup merupakan pemenuhan 

yang diperlukan agar manusia merasa nyaman dan sejahtera. Saat ini, seiring 

dengan perkembangan jaman di era modern, perkembangan dunia kecantikan ikut 

serta mengalami peningkatan. Adanya perubahan gaya hidup dan tuntutan 

kebutuhan akan penampilan yang membuat banyak masyarakat mencari produk 

maupun perawatan untuk memenuhi kebutuhan mereka akan kecantikan. 

Kosmetik merupakan berbagai zat perawatan dari bahan alami maupun senyawa 

kimia yang digunakan untuk meningkatkan penampilan. Cara kerja produk 

kosmetik sendiri beragam sesuai jenis produknya, mulai dari membersihkan, 

mencerahkan, hingga mempercantik penampilan tanpa mempengaruhi fungsi serta 

struktur tubuh. Oleh karena itu dalam perkembangannya kosmetik turut dijadikan 

sebagai kebutuhan primer bagi sebagian kaum wanita.  

Maraknya industri e-commerce dan media sosial sebagai channel jual beli 

langsung antara brand dengan konsumen telah memberikan banyak keuntungan 

juga kemudahan bagi para konsumen untuk memenuhi kebutuhan produk 

kecantikannya. Sehingga turut mengerek pertumbuhan industri kosmetik secara 

 



2 
 

 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan catatan Kementerian Perindustrian, 

Pertumbuhan industri kosmetika pada tahun 2017 tumbuh 6,35%, yang mana 

semula 153 perusahaan meningkat menjadi 760 perusahaan, dan ekspor mencapai 

519,99 juta dollar AS dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 470,3 juta 

dollar AS. Tahun 2018, industri kosmetika tumbuh 7,36 %, tahun 2019 tumbuh 9 

% dan ekspor mencapai 600 juta dollar AS, dan tahun 2020 tumbuh 9,39 % 

(https://mediaindonesia.com).  

Di era sekarang ini persaingan bisnis sangat ketat karena Perkembangan 

dinamika usaha yang semakin menantang, membuat para pelaku bisnis harus 

dapat menghadapi tantangan pasar, serta memanfaatkan tantangan tersebut 

menjadi suatu peluang guna untuk terus dapat bertahan dimasa yang akan datang. 

Saat ini semakin kuatnya persaingan yang terjadi menuntut perusahaan untuk 

selalu dapat mengembangkan strategi untuk mencapai tujuannya. Menciptakan 

berbagai macam produk yang dapat menjadi alternatif bagi para konsumen dalam 

memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya adalah salah satu strategi yang 

dilakukan perusahaan. Produk yang sukses dipasar adalah produk yang mampu 

mempertahankan pelanggan yang ada serta mampu untuk terus memperluas 

pangsa pasar dan jumlah pelanggan. 

Promosi merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan program 

pemasaran. Sehingga seberapa baiknya kualitas suatu produk, apabila konsumen 

belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna 

untuk mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. Untuk membentuk 

citra yang baik dan keputusan pembelian pada konsumen, produsen dapat 
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menggunakan media iklan yang menampilkan seorang idola atau trendsetter. 

Keputusan Pembelian sendiri merupakan hal yang sangat mendasar di dalam suatu 

transaksi. Di mana proses keputusan pembelian produk kosmetik dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antara beberapa faktor tersebut adalah iklan 

melalui celebrity endorser, brand image dari produk kosmetik itu sendiri, kualitas 

produk, dan harga.  

Dewasa ini, tidak dapat dipungkiri untuk dapat bersaing dipasar modern tanpa 

menggunakan Celebrity Endorser akan sulit untuk memasarkan produk. Di mana 

Celebrity Endorser sendiri adalah seorang aktor atau artis, entertainer atau atlet 

yang mana dikenal atau diketahui umum atas keberhasilannya dibidangnya 

masing-masing untuk mendukung sebuah produk yang di klaim (Shimp, 

2014:257). Keahlian dalam pemilihan celebrity endorser sangat penting dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka pemasaran suatu produk, sehingga konsumen dapat 

terpengaruh untuk memilih produk yang diiklankan oleh celebrity endorser.  

Salah satu brand yang saat ini banyak di gemari para wanita Indonesia 

khususnya para remaja maupun wanita dewasa adalah Scarlett Whitening. 

Mengenal produk Scarlett Whitening : Scarlett Whitening by Felycia Angelista 

merupakan produk kecantikan yang dapat mencerahkan kulit karena mengandung 

Glutathione dan Vitamin E yang sangat bagus untuk membuat kulit lebih cerah. 

Selain itu Scarlett Whitening juga sudah memiliki sertifikasi BPOM yang berarti 

semua produk Scarlett Whitening sudah teruji secara klinis sehingga tidak akan 

membahayakan kulit penggunanya.  
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Produk Scarlett Whitening : Scarlett Whitening Shower Scrub & Body Lotion 

telah dipercaya masyarakat Indonesia dari berbagai rentang usia dan kalangan. 

Ratusan ribu pelanggan telah membuktikan khasiat dari berbagai macam produk 

Scarlett Whitening seperti Shower Scrub, Hand & Body Lotion, Facial Wash 

hingga Sea Salt Shampoo & Conditioner. Testimonials : Sejumlah aktris cantik 

tanah air juga merekomendasikan produk Scarlett Whitening. Sharena Delon, 

Zaskia Mecca dan Felycia Angelista adalah beberapa nama besar di industri 

hiburan tanah air yang merekomendasikan produk Scarlett Whitening ini. Rasakan 

manfaat bahan alami untuk kesehatan kulit cantikmu sekarang! 

(https://scarlettwhitening.com). 

Adapun beberapa contoh review dari pengguna Scarlett Whitening antara lain: 

“rhiaregina recommends this product! Wangiiiiiiiiii bangetttttttttttt, Scarlett 

memang belom ada tandingan nya sih. baru ini beli yang freshly dan memang 

tidak mengecewakan. pasti beli lagi lagi dan lagi makasih Scarlett”.  

“alifiannisa recommends this product! Suka bangeet sama produknya, 

meskipun pas awal ngerasa wanginya mirip parfum ayah tapi lama2 jadi suka 

karena cukup awet wanginya hehe. Untuk claim brighteningnya juga lumayan 

ngefek karena bagian pergelangan tanganku yang belang jadi lebih tersamarkan, 

tapi emang harus rajin untuk mengembalikannya ke warna kulit 

asli!”(https://femaledaily.com). 

Berdasarkan contoh review di atas diketahui kebanyakan orang Indonesia 

tidak ragu untuk mencoba dan mempercayakan produk lokal untuk merawat diri. 

Diketahui di awal tahun 2021 Scarlett Whitening kokoh di puncak penjualan 
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dengan market share sebesar 57% pada kategori brand perawatan tubuh. Di posisi 

kedua ada Vaseline yang tertinggal cukup jauh yaitu 15%, diikuti dengan Lifebuoy 

sebesar 8%. Menarik untuk dicermati bahwa Scarlett, merek lokal yang baru 

didirikan sejak 2017 mampu mengalahkan para kompetitornya yang notabene 

merupakan merek internasional (https://compas.co.id/). 

Diketahui pula pada kategori brand perawatan wajah, Scarlett menjadi top 

brand lokal kedua di e-commerce dengan angka penjualan sebesar Rp 29,78 

miliar. Dimana posisi pertama diduduki oleh MS Glow dengan angka penjualan 

Rp 74,82 Miliar, sedangkan pada posisi ketiga, keempat dan kelima diduduki 

brand Somethinc (Rp 22,45 Miliar), Avoskin (15,6 Miliar) dan Garnier (12,46 

Miliar).  

Hasil penelitian terdahulu oleh Nidia, Joyce Lapian, dan Johan Tumiwa 

(2017) menunjukkan variabel brand image,variabel harga, serta variabel kualitas 

masing-masing terbukti mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian. Penelitian Karolina, dan Sunarti (2017) menunjukkan 

variabel kualitas dan variabel harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap citra merek. Dalam penelitian Kadek Ayu, Ketut, dan Alit (2016) 

disimpulkan brand image mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk. Dalam penelitiannya S. Poornima (2018) 

menunjukkan bahwa orang selalu menganggap kualitas sebagai faktor paling 

penting saat membeli kosmetik. pada penelitian Janany, E. (2017) faktor harga 

merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap niat pembelian 

produk perawatan kecantikan. Namun citra merek selalu menjadi fokus banyak 
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konsumen saat melakukan pembelian. Berdasarkan penelitian di atas, berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Tria, Marwan, dan Rose (2018) 

yang menunjukkan citra merek produk tidak mempengaruhi wanita pada kota atau 

wilayah tertentu untuk melakukan keputusan pembelian. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hasil yang berbeda dalam setiap penelitian yang 

dilakukan berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen. 

Dari latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dan 

membuktikan adakah pengaruh signifikan dari variabel celebrity endorser, 

variabel kualitas produk, serta variabel harga terhadap variabel keputusan 

pembelian dengan variabel brand image yang digunakan sebagai intervening pada 

produk skincare dan body care Scarlett Whitening khususnya di wilayah 

Kabupaten Kudus. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Celebrity Endorser, Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening dengan Brand Image Sebagai 

Variabel intervening (Studi Kasus pada wanita usia 15-25 tahun di Kabupaten 

Kudus)”. 

1.2 Ruang Lingkup 

Penelitian ini memiliki fokus terhadap : 

1. Pengaruh variabel celebrity endorser, variabel kualitas produk, dan variabel 

harga terhadap variabel keputusan pembelian dengan variabel brand image 

sebagai intervening. 

2. Penelitian dilakukan di kota Kudus dengan populasi masyarakat kota Kudus, 

khususnya wanita pengguna kosmetik dengan rentang usia 15-25 tahun. 
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3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan variabel celebrity endorser, 

variabel kualitas produk serta variabel harga sebagai variabel eksogen, 

variabel keputusan pembelian sebagai variabel endogen dan variabel brand 

image sebagai variabel intervening. 

 

1.3 Perumusan Masalah  

Dalam catatan Kementerian Perindustrian, pertumbuhan industri kosmetika 

pada tahun 2017 diketahui tumbuh sebesar 6,35%, selanjutnya tahun 2018, 

industri kosmetika tumbuh sebesar 7,36 %, pada tahun 2019 terus meningkat 

tumbuh sebesar 9 % dan pada tahun 2020 tumbuh 9,39 %. Diketahui pula di awal 

tahun 2021 Scarlett Whitening kokoh di puncak penjualan dengan market share 

sebesar 57% pada kategori brand perawatan tubuh. Sedangkan pada kategori 

brand perawatan wajah, diketahui Scarlett menjadi top brand lokal kedua di e-

commerce dengan angka penjualan sebesar Rp 29,78 miliar. 

Proses keputusan pembelian konsumen produk Scarlett Whitening sendiri 

berdasarkan observasi awal dapat dipengaruhi oleh celebrity endorser, kualitas 

produk, harga dan brand image. Namun, diketahui dari penelitian terdahulu 

terdapat hasil yang berbeda terkait dengan faktor yang mempunyai pengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk kosmetik, sehingga perlu di adakan 

penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh dari variabel celebrity endorser, 

kualitas produk, dan harga, serta adakah pengaruh intervening dari brand image 

terhadap keputusan pembelian konsumen Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus. 



8 
 

 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yang akan dikaji di dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Celebrity Endorser terhadap Brand Image (Citra Merek) 

pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten 

Kudus? 

2. Bagaimana pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image (Citra Merek) 

pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten 

Kudus? 

3. Bagaimana pengaruh Harga terhadap Brand Image (Citra Merek) pada produk 

Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus? 

4. Bagaimana pengaruh Celebrity Endorser terhadap Keputusan Pembelian pada 

produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus? 

5. Bagaimana pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada 

produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus? 

6. Bagaimana pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada produk Body 

Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus? 

7. Bagaimana pengaruh Brand Image (Citra Merek) terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di 

Kabupaten Kudus? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Celebrity Endorser terhadap Brand Image 

(Citra Merek) pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di 

Kabupaten Kudus. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image (Citra 

Merek) pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten 

Kudus. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Harga terhadap Brand Image (Citra Merek) 

pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Celebrity Endorser terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di 

Kabupaten Kudus. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada 

produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di Kabupaten Kudus. 

7. Untuk menganalisis pengaruh Brand Image (Citra Merek) terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk Body Care dan Skincare Scarlett Whitening di 

Kabupaten Kudus. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan tentang 

pengaruh dari variabel celebrity endorser, kualitas produk, dan harga terhadap 

keputusan pembelian produk body care dan skincare dengan brand image sebagai 

variabel intervening. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menuangkan ide, 

gagasan, dan pikiran sebagai tujuan menambah wawasan tentang pengaruh 

variabel celebrity endorser, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan 

Pembelian produk body care dan skincare dengan brand image sebagai variabel 

intervening. 

a)  Bagi pelaku bisnis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pelaku bisnis untuk 

mengembangkan usahanya. 

b)  Bagi akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

informasi secara tertulis maupun sebagai rujukan referensi tentang pengaruh 

celebrity endorser, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian 

produk body care dan skincare dengan brand image sebagai variabel intervening. 

c)  Bagi peneliti yang akan datang  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi 

dan referensi dalam menambah wawasan pengetahuan dalam melakukan 

penelitian dimasa yang akan datang. 


